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1.1 Latar Belakang 
Pesatnya pekembangan dunia bisnis memberikan lapangan kerja yang 
beragam untuk angkatan kerja. Salah satu yang tergolong dalam angkatan kerja 
adalah sarjana ekonomi khususnya dari jurusan akuntansi. Perkembangan zaman 
menuntut lulusan sarjana yang lebih berkualitas, mahasiswa dituntut memiliki 
kemampuan (skill) dan pengetahuan (knowledge) yang lebih dalam dunia kerja. 
Kemampuan dan pengetahuan yang dibutuhkan juga bergantung pada karier atau 
profesi yang akan dipilih. Salah satu karier yang membutuhkan kemampuan dan 
pengetahuan lebih tersebut adalah karier dalam bidang akuntansi. 
Pemilihan sebuah karier bagi mahasiswa akuntansi adalah tahap awal dari 
pembentukan karier tersebut. Setelah berhasil menyelesaikan kuliahnya, pilihan 
karir bagi lulusan akuntansi tidak tertutup pada profesi akuntansi saja, banyak 
pilihan profesi yang dapat dijalani oleh mereka tergantung faktor-faktor yang 
melatar belakanginya.Wicaksono (2011) menyatakan sarjana Akuntansi paling 
tidak memiliki tiga langkah yang dapat ditempuh. Pertama, setelah lulus, seorang 
sarjana akuntansi dapat langsung bekerja. Kedua, melanjutkan pendidikan 
akademik S2. dan ketiga, melanjutkan pendidikan profesi untuk menjadi Akuntan 
Publik. Dengan kata lain, setelah menyelesaikan pendidikan jenjang program 
sarjana jurusan akuntansi, sarjana akuntansi dapat memilih menjadi Akuntan 
Publik atau memilih profesi yang lain. 
Karir dalam bidang akuntansi cukup luas antara lain akuntan publik, 
akuntan perusahaan, akuntan pendidik dan akuntan pemerintah. keinginan setiap 
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mahasiswa akuntansi pada umumnya adalah untuk menjadi seorang yang 
profesional dalam bidang akuntansi. Untuk menjadi profesional dalam bidang 
akuntansi dapat dilakukan salah satunya dengan bekerja sebagai akuntan publik. 
Seorang mahasiswa dalam merencanakan karirnya tentu mempunyai 
pertimbangan atau faktor-faktor yang mempengaruhi dalam menentukan profesi 
yang akan dipilih. Hal apa yang menjadi latar belakang pemilihan profesi tersebut 
dan apa yang diharapkan mahasiswa dari pilihannya tersebut merupakan 
pertanyaan penting dalam pemilihan profesi. 
Profesi akuntan publik dikenal oleh masyarakat dari jasa audit yang di 
sediakan bagi para pemakai informasi keuangan. Timbul dan berkembangnya 
profesi akuntan publik di suatu negara adalah sejalan dengan berkembangnya 
perusahaan dan berbagai bentuk badan hukum perusahaan di negara tersebut. 
Profesi akuntan publik indonesia mengalami perkembangan signifikan sejak awal 
tahun tujuh puluhan, dengan adanya perluasan kredit-kredit perbankan kepada 
perusahaan. Bank-bank ini mewajibkan nasabah yang menerima kerdit dalam 
jumlah tertentu untuk menyerahkan secara periodik laporan keuangan yang telah 
di audit oleh akuntan publik.  Umumnya perusahaan-perusahaan swasta indonesia 
baru memerlukan jasa audit profesi akuntan publik jika kreditur mewajibkan 
mereka menyerahkan laporan keuangan yang telah di audit oleh akuntan publik.  
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Bapepam & LK, pada akhir 
September 2010, di bapepam & LK terdaftar 176 KAP, 349 akuntan publik aktif, 
101 akuntan publik “tidak aktif sementara”, dan 55 akuntan publik “tidak aktif 
tetap” (sumber:www.bapepam.go.id/webakuntan/index.htm) dalam (Tuanakotta, 
2011). Selain itu, Jumlah tenaga akuntan di Indonesia masih  tidak sebanding 
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dengan lulusan sarjana S1 akuntansi, padahal jurusan akuntansi membuka peluang 
kerja yang sangat luas sebagai tenaga akuntan. Data dari IAI tahun 2014 
menunjukkan bahwa Thailand memiliki 56.125 akuntan, Malaysia memiliki 
30.236 akuntan, Singapura memiliki 27.394 akuntan, Filipina memiliki 19.573 
akuntan, dan Indonesia memiliki 11.879 akuntan. Setidaknya di Indonesia 
dibutuhkan sekitar 452 ribu akuntan. Tidak hanya itu, berdasarkan indeks daya 
saing, akuntan Indonesia masih berada di level 37 dari 140 negara, dengan posisi 
yang rendah dibandingkan Singapura yang menduduki level 2, Malaysia yang 
menduduki posisi 18 serta Thailand menduduki posisi 17. Hal tersebut 
membuktikan bahwa jumlah akuntan profesional di Indonesia masih kalah jauh 
dengan tenaga akuntan di negara lain (sumber: www.iaiglobal.or.id). 
Menurut laporan utama pada situs Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) edisi 
17, Profesi akuntan akan memainkan peran makin penting dalam perekonomian 
nasional saat Indonesia mulai menerapkan International Financial Reporting 
Standard (IFRS) pada 2012. Namun, karena keterbatasan pendidikan, jumlah dan 
kompetensi akuntan Indonesia terbilang belum memadai. Dibanding dengan 
negara-negara lain,  kondisi profesi akuntan di Indonesia masih memprihatinkan 
baik dari sisi jumlah maupun kompetensi. Karena itu, daya saing jasa akuntansi di 
Indonesia masih terbilang rendah.Setidaknya, data dan fakta-fakta yang 
disampaikan Pusat Pembinaan Akuntan dan Jasa Penilai Departemen Keuangan 
pada Dialog Komite Evaluasi dan Rekomendasi Pendidikan Profesi Akuntan 
(KERPPA) IAI yang dilaksanakan pada 20 Mei 2009 di Hotel Artayuda Jakarta 
menunjukkan hal tersebut. Ini yang menyebabkan perkembangan jumlah akuntan 
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publik di Indonesia lebih rendah dibanding negara-negara lain. Namun, Menurut 
Kepala Pusat Pembinaan Profesi Keuangan, sejak tahun 2013 jumlah akuntan 
profesional yang tercatat dalam Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) telah meningkat 
600 persen hingga tahun 2015. Pada tahun 2013, jumlah akuntan profesional di 
Indonesia mencapai 2.004 akuntan. Jumlah ini meningkat drastis pada tahun 2014 
mencapai 11.879 akuntan. Sedangkan hingga akhir 2015 dan awal tahun 2016, 
jumlah akuntan kembali meningkat hingga 12.048 akuntan. Peningkatan jumlah 
akuntan ini disebabkan oleh menjamurnya Universitas yang membuka program 
studi akuntansi (http://economy.okezone.com). Akan tetapi jumlah ini belum 
memenuhi kebutuhan di Indonesia akan jasa akuntan publik Oleh karena itu 
penting bagi mahasiswa akuntansi khususnya pada konsentrasi auditing untuk 
memilih karir sebagai akuntan publik, mengingat masih kurangnya profesi 
akuntan publik di indonesia.   
Ada beberapa faktor yang melatar belakangi setiap individu dalam 
pemilihan karir. Oktavia (2006) menyatakan bahwa pemilihan karir dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu nilai intristik, pengetahuan mengenai 
keuntungan profesi, fleksibelitas profesi, peluang pasar kerja, dan pengorbanan 
suatu profesi. Minat dan rencana karir yang jelas akan sangat berguna dalam 
program penyusunan program agar materi kuliah dapat disampaikan secara efektif 
bagi mahasiswa yang memerlukannya (Rasmini; 2007 dalam Averus; 2015). 
Apabila dapat diketahui karir mahasiswa akuntansi, maka pendidikan akuntansi 
dapat merencanakan kurikulum yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja. 
Sehingga apabila mahasiswa telah menyelesaikan pendidikannya atau lulus , maka 
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mahasiswa diharapkan lebih mudah menyesuaikan kemampuan yang dimilikinya 
dengan tuntutan pekerjaan.  
Dalam penelitian ini diteliti beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
pemilihan profesi sebagai akuntan publik. Penelitian yang dilakukan oleh Sari 
(2013), yang meneliti pengaruh penghargaan finansial, pelatihan profesional, 
pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan kerja, dan pertimbangan 
pasar kerja terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi menjadi Akuntan 
Publik, hasilnya pengujian menunjukkan secara simultan penghargaan finansial, 
pelatihan profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan kerja, 
dan pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap pemilihan karir menjadi 
Akuntan Publik. Aprilyan (2011), dalam penelitiannya mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi pemilihan karir mahasiswa akuntansi menunjukkan bahwa 
dari 8 (tujuh) faktor yang diteliti, yaitu nilai intrinsik pekerjaan, penghargaan 
finansial, lingkungan pekerjaan, pelatihan profesional, pengakuan profesional, 
nilai sosial, pertimbangan pasar kerja, dan personalitas, hasilnya menunjukkan 
hanya faktor lingkungan pekerjaan yang tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap pemilihan karir akuntan publik sedangkan faktor nilai intrinsik 
pekerjaan, penghargaan finansial, pelatihan profesional, pengakuan profesional, 
nilai sosial, pertimbangan pasar kerja, dan personalitas berpengaruh signifikan 
terhadap pemilihan karir akuntan publik. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Putro (2012) tentang  Analisis 
Faktor-faktor Yang Memengaruhi Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Berkarir 
Menjadi Akuntan Publik menyatakan terdapat pengaruh positif nilai intrinsik 
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pekerjaan, persepsi penghasilan, pertimbangan pasar kerja, sifat pekerjaan profesi 
akuntan publik terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir menjadi 
akuntan publik. Penelitian yang dilakukan Nugroho (2014) tentang Analisis 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  minat Mahasiswa Akuntansi untuk Berkarir 
menjadi Akuntan Publik meneliti 4 faktor-faktor yaitu nilai intrinsik pekerjaan, 
persepsi  penghasilan, pertimbangan pasar kerja, dan sifat pekerjaan profesi 
akuntan publik. Hasilnya menyatakan bahwa nilai intrinsik pekerjaan tidak 
berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi memilih karir sebagai akuntan 
publik sedangkan persepsi penghasilan, pertimbangan pasar kerja, dan sifat 
pekerjaan profesi akuntan publik berpengaruh signifikan terhadap minat 
mahasiswa untuk berkarir menjadi akuntan publik. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya, yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh Nanang Agus Suyono (2014) dengan judul analisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan karir sebagai akuntan publik.Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa penghargaan finansial, pelatihan profesional, 
nila-inilai sosial, dan pertimbangan pasar kerja memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik, sedangkan faktor personalitas 
dan lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karir 
sebagai akuntan publik. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
terletak pada variabel independennya , Nanang Agus Suyono (2014) 
menggunakan 6 variabel independen, sedangkan pada penelitian ini terdapat 
penambahan 2 variabel independen, yaitu nilai intrinsik pekerjaan  dan pengakuan 
profesional. Selain itu objek penelitian juga menjadi pembeda antara penelitian ini 
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dengan penelitian sebelumnya, jika penelitian sebelumnya mengambil objek 
penelitian pada Perguruan Tinggi Universitas Sains Al Qur’an Fakultas Ekonomi 
Jurusan Akuntansi, maka dalam penelitian ini peneliti mengambil objek pada 
Universitas Islam Negri Sultan Syarif Qasim Riau jurusan akuntansi.  
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, peneliti melakukan 
penelitian dengan judul : Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Mahasiswa Akuntansi Memilih Karir Sebagai Akuntan Publik (Studi 
Empiris pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau). 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan usraian pada lantar belakang maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah penghargaan finansial pekerjaan berpengaruh terhadap persepsi 
mahasiswa akuntansi UIN Suska Riau memilih karir sebagai akuntan 
publik? 
2. Apakah pelatihan profesional berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa 
akuntansi UIN Suska Riau memilih karir sebagai akuntan publik? 
3. Apakah nilai-nilai sosial berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa 
akuntansi UIN Suska Riau memilih karir sebagai akuntan publik? 
4. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa 
akuntansi UIN Suska Riau memilih karir sebagai akuntan publik? 
5. Apakah pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap persepsi 
mahasiswa akuntansi UIN Suska Riau memilih karir sebagai akuntan 
publik? 
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6. Apakah personalitas pekerjaan berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa 
akuntansi UIN Suska Riau memilih karir sebagai akuntan publik? 
7. Apakah nilai intrinsik pekerjaan berpengaruh terhadap persepsi 
mahasiswa akuntansi UIN Suska Riau memilih karir sebagai akuntan 
publik? 
8. Apakah pengakuan profesional berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa 
akuntansi UIN Suska Riau memilih karir sebagai akuntan publik? 
9. Apakah penghargaan finansial, pelatihan profesional, nilai-nilai sosial, 
lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja, personalitas, nilai intrinsik 
pekerjaan, dan pengakuan profesional berpengaruh terhadap persepsi 
mahasiswa akuntansi UIN Suska Riau memilih karir sebagai akuntan 
publik? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menguji pengaruh penghargaan finansial terhadap persepsi 
mahasiswa akuntansi UIN Suska Riau memilih karir sebagai akuntan 
publik? 
2. Untuk menguji pengaruh pelatihan profesional terhadap persepsi 
mahasiswa akuntansi UIN Suska Riau memilih karir sebagai akuntan 
publik? 
3. Untuk menguji pengaruh nilai-nilai sosial terhadap persepsi mahasiswa 
akuntansi UIN Suska Riau memilih karir sebagai akuntan publik? 
4. Untuk menguji pengaruh lingkungan kerja terhadap persepsi mahasiswa 
akuntansi UIN Suska Riau memilih karir sebagai akuntan publik? 
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5. Untuk menguji pengaruh pertimbangan pasar kerja terhadap persepsi 
mahasiswa akuntansi UIN Suska Riau memilih karir sebagai akuntan 
publik? 
6. Untuk menguji pengaruh personalitas terhadap persepsi mahasiswa 
akuntansi UIN Suska Riau memilih karir sebagai akuntan publik? 
7. Untuk menguji pengaruh nilai intrinsik pekerjaan terhadap persepsi 
mahasiswa akuntansi UIN Suska Riau memilih karir sebagai akuntan 
publik? 
8. Untuk menguji pengaruh pengakuan profesional terhadap persepsi 
mahasiswa akuntansi UIN Suska Riau memilih karir sebagai akuntan 
publik? 
9. Untuk menguji pengaruh penghargaan finansial, pelatihan profesional, 
nilai-nilai sosial, lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja, personalitas, 
nilai intrinsik pekerjaan, dan pengakuan profesional persepsi mahasiswa 
akuntansi UIN Suska Riau memilih karir sebagai akuntan publik? 
b. Manfaat Penelitian 
1. Bagi penulis dapat menjadikan penelitian sebagai langkah untuk  
mengetahui ilmu-ilmu auditing. 
2. Bagi mahasiswa akuntansi Sebagai bahan pertimbangan dalam 
mengambil keputusan menjadi seorang akuntan publik, sehingga 
kepercayaan masyarakat terhadap kualitas jasa audit profesional akan 
meningkat. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi bahan referensi 
untuk penelitian yang akan dilakukan dimasa yang akan datang. 
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1.4 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulis akan dilakukan sesuai dengan kerangka proposal yang 
diuraikan sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Pendahuluan yang menguraikan tentang lantar belakang masalah,  
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 
sistematika penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
  Bab ini berisi uraian teori yang menjadi landasan penelitian ini, 
kemudian dilanjutkan dengan penelitian terdahulu, kerangka 
pemikiran teoritis yang dimaksudkan untuk memperjelas maksud 
penelitian dan membantu dalam berfikir secara logis, serta 
perumusan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
  Metode penelitaian menjelaskan metodologi yang digunakan 
dalam penelitian, yang meliputi populasi dan sampel, jenis dan 
sumber data, instrumen penelitian, definisi operasional dan 
pengukuran variabel, model penelitian, analisis data, metode 






BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Hasil penelitian dan pembahasan memaparkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, menguraikan, menganalisis serta 
mengevaluasi hasil penelitian tersebut. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
  Penutup berisi kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian, 
keterbatasan penelitian dan saran bagi penelitian selanjutnya. 
